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ABSTRAK 

 

 

IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI EKTOPARASIT PADA IKAN 

BAWAL BINTANG, Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) YANG 

DIPELIHARA DI KERAMBA JARING APUNG DI KECAMATAN 

TELUK PANDAN, PESAWARAN 
 

 

Oleh 

 

 

HAFIDZAH AZZAHRA SHETRA UTAMI 

 

 

 

Kecamatan Teluk Pandan merupakan salah satu sentra budidaya ikan laut dengan 

sistem karamba jaring apung (KJA) di Pesawaran. Tingginya transmisi dan infek-

si ektoparasit pada akuakultur di KJA dapat menurunkan produktifitas secara sig-

nifikan, termasuk pada budi daya bawal bintang (Trachinotus blochii). Namun, 

kajian infeksi ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang di Teluk Pandan be-

lum banyak diketahui. Studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi, frekuensi, dan 

prevalensi ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang sistem KJA di Teluk 

Pandan. Ikan terinfeksi parasit diambil dari dua lokasi berbeda untuk dilakukan 

pengamatan morfologi serta analisis tingkat prevalensi, intensitas, dan keaneka-

ragaman spesies. Hasil studi ini menunjukkan bahwa terdapat dua spesies ekto-

parasit dari kelompok monogenea yang menginfeksi bawal bintang di KJA Teluk 

Pandan. Pyragraphorus hollisae ditemukan secara spesifik pada organ insang de-

ngan kuantitas paling tinggi, namun masih bersifat umum (prevalensi 26 – 40%) 

dengan tingkat intensitas rendah (1,41 – 1,75). Studi ini pertama kali melaporkan 

adanya infeksi oleh Pseudorhabdosynochus sp. yang ditemukan pada lendir ikan, 

dengan nilai prevalensi 3,3 dan intensitas berkategori rendah (1). Studi ini meng-

indikasikan bahwa fenomena infeksi ektoparasit pada bawal bintang di lokasi ini 

masih didominasi oleh satu spesies yaitu Pyragraphorus hollisae, karena indeks 

keanekaragaman spesies masih rendah (< 1).  

 

 

Kata kunci: bawal bintang, penyakit, ektoparasit, prevalensi, Teluk Pandan



 

ABSTRACT 
  
 
  

IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF ECTOPARASITES IN 

SILVER POMPANO, Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) REARED ON 

FLOATING NET CAGES IN TELUK PANDAN DISTRICT, PESAWARAN 

 

by 

  

  

HAFIDZAH AZZAHRA SHETRA UTAMI 
  
  
  

Teluk Pandan district is one of the centers of marine fish cultivation with a floating 

net cages system in Pesawaran. High transmission and ectoparasitic infection in 

aquaculture in net cages can significantly reduce productivity, including in the 

cultivation of silver pompano (Trachinotus blochii). However, the study of ecto-

parasitic infections in the cultivation of floating net cage silver pompano in Teluk 

Pandan is not widely known. This study was conducted to determine the identify-

cation, frequency, and prevalence of ectoparasites in the cultivation of silver pom-

pano in Teluk Pandan. Parasite infected fish were taken from two different loca-

tions for morphological observations and analysis of prevalence, intensity, and 

species diversity levels. The results of this study indicated that there were two spe-

cies of ectoparasites from the monogenea group that infect silver pompano in the 

Teluk Pandan. Pyragraphorus hollisae was found specifically in the gill organs 

with the highest quantity, but still general (26 – 40% prevalence) with low inten-

sity (1.41 – 1.75). This study first reported the presence of infection by Pseudor-

habdosynochus sp. found in fish slime, with a prevalence value of 3.3 and a low 

intensity category (1). This study indicated that the phenomenon of ectoparasite in-

fection in silver pompano in this location was still dominated by one species, 

namely Pyragraphorus hollisae, because the species diversity index was still low 

(< 1).  

Key words: silver pompano, disease, ectoparasite, prevalence, pandan bay  
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas akuakultur Indonesia dengan nilai ekonomis tinggi adalah 

ikan bawal bintang (Trachinotus blochii). Pada tahun 2019 tercatat nilai total pro-

duksi ikan ini mencapai lebih dari 76 juta dolar, dengan nilai ekspor hingga 16 ju-

ta dolar (KKP, 2019). Selain itu, ikan bawal bintang juga dikenal mudah dibudi-

dayakan karena memiliki pertumbuhan yang cepat, dapat dipelihara dalam padat 

tebar tinggi, serta memiliki kemampuan adaptasi yang baik (Kalidas et al., 2020; 

Mulyadi et al., 2020; Anikuttan et al., 2021). Karenanya sejak tahun 2007 budi 

daya ikan ini telah banyak dilakukan di berbagai daerah, yang mana secara umum 

dilakukan di lepas pantai dengan sistem keramba jaring apung (KJA) (Juniyanto 

et al., 2008; Nazar et al., 2012) sehingga upaya dalam menjaga dan meningkat-

kan produktivitas akuakultur ikan bawal bintang harus terus dilakukan. 

Serangan penyakit dalam akuakultur merupakan ancaman serius yang dapat me-

nyebabkan kerugian besar bagi pelaku budi daya. Terhambatnya pertumbuhan di-

sertai dengan tingginya mortalitas merupakan dua hal yang terjadi ketika ikan ter-

serang penyakit (Ina Salwany et al., 2019). Fenomena ini disebabkan oleh berba-

gai patogen infektif, yang mana secara definisi disebut sebagai parasit (Huston et 

al, 2020). Pada budi daya laut, serangan parasit banyak disebabkan oleh kelompok 

protista dan metazoa yang ditransmisikan bahkan tanpa membutuhkan vektor, me-

lainkan hanya melalui interaksi antar ikan maupun melalui pakan (MacDonald et 

al., 2021; Tomamichel et al., 2021), terutama pada budi daya yang menggunakan 

sistem KJA, di mana perpindahan parasit terjadi lebih banyak berasal dari ikan li-

ar di luar KJA (Bouwmeester et al., 2021). Banyak kasus infeksi parasit dilapor-

kan pada budi daya ikan di KJA, seperti kelompok cacing yang menginfeksi ikan
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kakap putih (Lates calcarifer) dan ikan kerapu (Ephinephelus sp) yang diinfeksi 

oleh protozoa (Mahasri et al., 2020; Putri et al., 2020; Hidayati et al., 2021). Se-

lain itu, dari segi ancaman diketahui kelompok ektoparasit (menyerang bagian lu-

ar tubuh) memiliki tingkat resiko yang lebih besar dengan tingkat transmisi yang 

lebih tinggi daripada endoparasit (menyerang bagian dalam tubuh), sehingga dibu-

tuhkan tindakan lebih cepat dan efektif ketika kelompok ini pertama kali terdetek-

si (Bellay et al., 2020). 

Identifikasi parasit merupakan langkah awal dalam menentukan tindakan pence-

gahan dan penanganan spesifik ketika suatu jenis parasit menginfeksi, yang mana 

dilakukan melalui pendekatan studi epidemiologi di suatu perairan atau lokasi bu-

di daya (Ngueguim et al., 2020; Bouguerche et al., 2021). Model studi ini juga di-

lakukan pada ikan bawal bintang, yang mana dihasilkan identifikasi berbeda-beda 

di setiap daerah penelitian, baik kelompok ektoparasit maupun endoparasit. Con-

tohnya di tahun 2019, sebanyak empat spesies ektoparasit berhasil teridentifikasi 

dan diketahui tingkat prevalensinya di perairan Karawang pada keramba tancap 

pembesaran ikan bawal bintang (Panduheriana & Abdillah, 2019). Kemudian pa-

da tahun yang sama, di Tanjung Pinang berhasil teridentifikasi baik ektoparasit 

maupun endoparasit, juga dengan spesies dan tingkat prevalensi berbeda (Azuar et 

al., 2019; Hakim et al., 2019). Sementara di perairan Teluk Lampung, hasil studi 

epidemiologi parasit pada budi daya ikan bawal bintang baru diketahui pada ke-

lompok endoparasit (Haryanto et al., 2021). Dengan demikian penelitian ini dila-

kukan untuk mengidentifikasi kelompok ektoparasit yang menginfeksi ikan bawal 

bintang di KJA budi daya Teluk Pandan, serta menganalisis tingkat prevalensi dan 

intensitas infeksinya. Informasi dari penelitian ini dapat menjadi peringatan atas 

fenomena serangan ektoparasit serta landasan untuk menentukan tindakan pence-

gahan dan penangan secara lebih efektif. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat preva-

lensi ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang di KJA Teluk Pandan.
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1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

berupa analisis epidemiologi ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang di 

Teluk Pandan, Pesawaran, sehingga dapat dijadikan sebagai peringatan dan dasar 

dalam upaya pencegahan dan penanganan parasit secara lebih efektif. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Nilai ekonomis yang tinggi disertai dengan berbagai kelebihan dalam budi daya 

ikan bawal bintang, merupakan alasan penting untuk menjaga kestabilan produk-

tivitas budi daya. Adanya transmisi dan infeksi parasit, di sisi lain merupakan an-

caman serius yang dapat menurunkan produktivitas akuakultur, karena dapat 

menghambat pertumbuhan dan meningkatkan resiko kematian ikan, terlebih pada 

budi daya yang menggunakan sistem KJA. Ektoparasit adalah kelompok parasit 

yang lebih berbahaya dari pada endoparasit, karena memiliki kemampuan trans-

misi yang cepat. Identifikasi disertai dengan studi epidemiologi ektoparasit pada 

budi daya ikan bawal bintang di KJA Teluk Pandan, Pesawaran, belum pernah 

dilakukan. Dengan demikian informasi dari penelitian ini bermanfaat sebagai 

dasar peringatan untuk meningkatkan kewaspadaan disertai dengan tindakan 

pencegahan dan penanganan yang lebih efektif. Adapun kerangka pikir dalam 

penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram kerangka pikir
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budidaya ikan bawal bintang di 
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penanganan ektoparasit pada budidaya 
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Transmisi dan infeksi 
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Transmisi ektoparasit lebih 

cepat dan berbahaya dalam 

budi daya sistem KJA 
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efektivitas tindakan pencegahan dan 

penanganan ektoparasit pada budi 

daya ikan bawal bintang 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Ikan Bawal Bintang 

Ikan bawal bintang pertama kali di introduksi dari Negara Taiwan (Gambar 2). 

Ikan ini memiliki prospek yang baik dalam kawasan Asia Pasifik dengan harga 

yang cukup tinggi. Pada tahun 2007, Balai Perikanan Budi daya Laut Batam ber-

hasil mengembangkan pembenihan ikan bawal bintang.  

Berikut klasifikasi ikan bawal bintang berdasarkan Froeze & Pauly (2022) adalah: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Carangidae 

Genus  : Trachinotus 

Spesies : Trachinotus blochii (Lacepede, 1801) 

 

 

Gambar 2. Ikan bawal bintang  

Sumber: Froeze & Pauly (2022) 
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2.2 Morfologi Ikan Bawal Bintang 

Ikan bawal bintang memiliki bentuk tubuh pipih dengan sirip ekor yang berca-

bang, kepala yang menonjol, serta sirip punggung dan sirip dada yang panjang. 

Warna tubuh ikan bawal bintang berwarna perak dengan punggung berwarna ke-

hitaman, sedangkan pada sirip anal berwarna sedikit kuning dengan warna kecok-

latan pada batas anteriornya. Ikan ini dapat tumbuh hingga 65 cm (Chan et al., 

1974) 

Berdasarkan Tim Loka Budi daya Laut Batam (1999), posisi mulut ikan bawal 

bintang subterminal dan dapat dikatupsembulkan (protacted retacted), dengan 

bentuk gigi-gigi jenis beludru halus (viliform teeth). Sirip punggung (dorsal fin) 

diawali jari-jari keras yang sedikit terbenam ke dalam tubuh dan di puncak pung-

gung bermula jari-jari lemah yang memanjang hampir menyentuh ekor. Sirip du-

bur (anal fin) berada tepat di belakang urogenital dan disambung dengan jari-jari 

sirip yang lemah memanjang hingga pangkal ekor. Terdapat sepasang sirip perut 

(ventral fin) yang tepat berada di bawah sirip dada (pectoral fin), serta menyeru-

pai bendera dan tumbuh tepat di belakang keping tutup insang utama (operculum). 

 

2.3 Habitat Ikan Bawal Bintang  

Ikan bawal bintang merupakan ikan pelagis yang berada di habitat terumbu ka-

rang yang dekat pantai dan bebatuan di perairan tropis seperti Pasifik Barat sam-

pai Pasifik Tengah. Populasi ikan bawal bintang ditemukan di Negara Australia 

bagian barat daya dan sekitar bagian utara. Ikan ini juga ditemukan di Laut Me-

rah, Afrika Barat sampai Pulau Marshall dan Samoa, dan Jepang Utara bagian 

selatan (Juniyanto et al, 2008) 

Ikan bawal bintang merupakan ikan yang sangat aktif karena selalu bergerak (ber-

putar) di permukaan air, sehingga ikan ini memerlukan lokasi budi daya yang me-

madai. Kualitas air yang ideal untuk budi daya ikan bawal bintang adalah suhu 

perairan antara 28 – 32°C, salinitas 29 – 30 ppt, nilai pH 6,8 - 8,4, konsentrasi DO 

5,0 – 7,0 ppm, dan kedalaman air berkisar antara 5 - 15 meter (Anikuttan et al., 

2021; Kalidas et al., 2020; Mulyadi et al., 2020).
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2.4 Infeksi Parasit dalam Budi Daya Ikan Laut di KJA 

Fenomena infeksi parasit dalam budi daya ikan laut di KJA kebanyakan disebab-

kan oleh kelompok metazoa (Ogawa, 2015). Infeksi oleh kelompok parasit ini me-

nyebabkan dampak negatif seperti menurunkan performa pertumbuhan ikan hing-

ga menyebabkan kematian massal (Ina Salwany et al., 2019).  

Siklus hidup parasit terutama metazoa sangatlah kompleks, yang mana juga me-

nentukan penamaan spesiesnya (Paladini et al., 2017). Beberapa metazoa, seperti 

copepoda, isopoda, hirudinea, monogenea, dan turbelaria dapat menyelesaikan 

siklus hidupnya secara langsung, sehingga mereka hanya membutuhkan satu 

inang selama hidupnya (obligatory host) (Godoy, 2007; Williams  Jr & Bunkley-

Williams, 2019). Kelompok ini disebut sebagai ektoparasit, karena menginfeksi 

bagian luar tubuh ikan, dengan tipe transmisi berupa rangsangan cahaya (photota-

xis) (Tanaka et al., 2013; Fitzpatrick et al., 2016; Nelson et al., 2018). Sementara 

kelompok metazoa lain seperti myxozoa, acanthocephalan, cestode, digenea, dan 

nematoda merupakan kelompok endoparasit yang membutuhkan lebih dari satu 

inang selama hidupnya, baik untuk proses reproduksi (definitive host) maupun ha-

nya untuk menyelesaikan suatu siklus (intermediate host) (Rohde, 2005). Kelom-

pok parasit ini memiliki tipe transmisi berupa rangsangan kimia (chemotaxis), 

sehingga banyak ditemukan pada organ-organ dalam tubuh ikan, seperti hati dan 

saluran pencernaan (Skilton et al., 2020). Berdasarkan Bellay et al. (2020), ekto-

parasit memiliki kemampuan transmisi lebih cepat dari pada endoparasit, karena 

berada di bagian luar tubuh inang.  

Lingkungan KJA adalah tempat yang ideal untuk parasit bertransmisi dan mening-

katkan populasi. Contohnya, telur dari kelompok monegenea memiliki filamen 

yang mampu merekat pada jaring karamba budi daya, sementara kelompok hirudi-

nea mampu menempelkan telur-telurnya di berbagai substrat pada area sekitar ka-

ramba, sehingga kelompok-kelompok parasit tersebut dapat menyelesaikan setiap 

tahap siklus hidupnya di dalam lingkungan KJA (Williams  Jr & Bunkley-

Williams, 2019). Secara umum, siklus hidup dan metode transmisi oleh kelompok 

parasit metazoa yang menginfeksi ikan pada budi daya di KJA diilustrasikan pada 

Gambar 3.
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Gambar 3. Siklus hidup dan metode transmisi parasit yang menginfeksi ikan pada 

budi daya di KJA 

Keterangan: (A). Ektoprasit dengan siklus hidup langsung dan 

bertransmisi pada bagian luar tubuh ikan. (B). 

Endoparasit dengan siklus hidup tidak langsung dan 

bertransmisi pada organ internal tubuh ikan. 

Sumber: Huston et al, 2020. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2021. Sampel ikan ber-

asal dari KJA budi daya ikan bawal bintang di Teluk Lampung, dengan dua titik 

stasiun (Gambar 4). Stasiun 1 berada di area budi daya Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut Lampung, sementara stasiun 2 berada pada area budi daya di per-

airan Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Identifikasi ektoparasit 

dilakukan di Laboratorium Budi Daya Perairan, Fakultas pertanian, Universitas 

Lampung.  

   

Gambar 4. Lokasi pengambilan sampel ikan bawal bintang di dua titik stasiun 

Sumber: Google Earth (2021) 

  

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini tersaji masing-masing pada 

Tabel 1 dan 2.

U 

5°31'45.0"S 105°15'17.8"E 

5°33'17.4"S 105°15'21.4"E 

200 m 200 m 

Stasiun 1 Stasiun 2 



9 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

Nama alat Jumlah  Keteranngan 

Mikroskop cahaya 1 Untuk pengamatan morfologi 

ektoparasit. Perbesaran hingga 1600x. 

(model: XSZ-107BN) 

Alat bedah ikan 1 paket Memotong insang ikan 

Kaca preparat 1 paket Tempat meletakkan sampel 

Kamera 1 buah Mendokumentasikan hasil pengamatan 

pada mikroskop 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

Nama bahan Jumlah Keterangan 

Ikan bawal bintang 60 ekor Objek penelitian 

Akuades 1 l  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Sebanyak 30 ekor ikan di masing-masing stasiun diambil secara acak dan berta-

hap setiap dua pekan sekali dalam kurun waktu satu bulan. Ikan kemudian ditrans-

portasikan dalam keadaan hidup ke laboratorium untuk dilakukan pengamatan ek-

toparasit. Sebelum pengamatan, ikan terlebih dahulu dimatikan dengan cara ditu-

suk pada bagian otak, sehingga dapat lebih mudah diambil bagian filamen insang 

dan lendirnya (mucus). Bagian filamen insang diambil menggunakan pinset dan 

gunting, sementara lendirnya diambil dengan cara mengerik pada bagian sisik dan 

sirip dari ujung kepala hingga pangkal ekor menggunakan scalpel. Kedua jenis 

sampel ini kemudian diamati menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi jenis 

para-sit secara morfologi dan dihitung jumlahnya. Secara umum prosedur ini 

diilustra-sikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Prosedur penelitian. 

 

Pengambilan ikan 

dari KJA budidaya di 

setiap lokasi stasiun 

Ikan ditransportasikan 

dalam kondisi hidup 

ke laboratorum 

Ikan dikorbankan 

dengan cara ditusuk 

pada bagian otak 

Bagian filamen insang 

dan lendir diambil untuk 

mengamati ektoparasit 

Identifikasi ektoparasit 

secara morfologi dan 

dihitung jumlahnya 

Ikan dimatikan 

dengan cara ditusuk 

pada bagian otak 



10 

 

3.4 Parameter Penelitian dan Analisis 

3.4.1 Identifikasi Ektoparasit Pada Ikan Terinfeksi 

Identifikasi ektoparasit didasarkan pada ciri morfologi yang khas menggunakan 

kunci referensi untuk taksa parasit ikan (Kabata, 1985; Rohde, 2005; Paladini et 

al., 2017; Mendoza-Garfias et al., 2017). Selain itu, juga dihitung jumlah individu 

parasit yang teridentifikasi berdasarkan letak ditemukannya. 

 

3.4.2 Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Teridentifikasi 

Studi epidemiologi dilakukan melalui perhitungan tingkat prevalensi dan intensi-

tas ektoparasit yang menginfeksi ikan pada masing-masing stasiun penelitian 

(Bush et al., 1997). Perhitungan tingkat prevalensi didasarkan pada jenis parasit 

yang menginfeksi, melalui persentase perbandingan antara jumlah ikan yang terin-

feksi dan ikan yang diperiksa sebagai sampel (n = 30). Sementara intensitas dihi-

tung melalui perbandingan total antara individu parasit teridentifikasi dan ikan 

yang terinfeksi. Kategori tingkat prevalensi dan intensitas infeksi ditententukan 

masing-masing berdasarkan Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Kategori tingkat prevalensi  

No Prevalensi (%) Kategori kejadian Persamaan 

1 99 – 100 Selalu  

Prevalensi =  

 
∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
× 100% 

 

 

2 90 – 98 Hampir selalu 

3 70 – 89 Biasanya 

4 50 – 69 Sangat sering 

5 30 – 49 Umumnya 

6 10 – 29 Sering 

7 1 – 9 Kadang 

8 0,1 – 1 Jarang 

9 0,01 – 0,1 Sangat jarang 

10 < 0,01 Hampir tidak pernah 

Sumber:  Bush et al (1997)
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Tabel 4. Kategori intensitas infeksi 

No Intensitas Kategori infeksi Persamaan 

1 > 1000 Super infeksi Intensitas = 

 
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘𝑓𝑎𝑠𝑖

∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 

 

2 100 – 1000 Sangat parah 

3 56 – 100 Parah 

4 6 – 55 Sedang 

5 1 – 5 Rendah 

6 < 1 Sangat rendah 

Sumber: Bush et al (1997) 

3.4.3 Tingkat Keanekaragaman Parasit (H’) 

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis informasi jumlah individu di-

setiap jenis ektoparasit yang teridentifikasi, maka perlu dihitung indeks keane-

karagaman sebagai gambaran keadaan populasi pada masing-masing stasiun. 

Indeks ini dihitung berdasarkan persamaan Shannon-Wiener dan dikategorikan 

berdasarkan Krebs (1989). 

𝐻′ = − ∑
𝑛𝑖

𝑁
ln

𝑛𝑖

𝑁

𝑠

𝑖=𝑠

 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

s = Jumlah total individu seluruh jenis 

 

3.4.4 Manajemen Perawatan Jaring KJA dan Upaya Preventif Penyakit 

Untuk mengetahui prosedur manajemen perawatan jaring KJA dan upaya preven-

tif penyakit, penelitian ini menggunakan metode wawancara langsung kepada 

pembudi daya ikan bawal bintang pada masing-masing stasiun. Hasil wawancara 

kemudian dipaparkan secara deskriptif. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Studi ini berhasil mengidentifikasi secara morfologi ektoparasit yang menginfeksi 

ikan bawal bintang di KJA budi daya Teluk Pandan, yaitu Pyragraphorus holli-

sae, dengan tingkat prevalensi rendah (26 - 40%) dan intensitas yang juga rendah. 

Selain itu, studi ini juga pertama kali melaporkan adanya infeksi oleh Pseudor-

habdosynochus sp. pada budi daya ikan bawal bintang di KJA Kecamatan Teluk 

Pandan, Pesawaran. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, saran yang dapat disampaikan antara lain: 

1. Diperlukan identifikasi mendalam dengan kuantitas sampel lebih besar, se-

hingga dapat diketahui tingkat infeksi untuk spesies Pyragraphorus hollisae 

dan Pseudorhabdosynochus sp dengan lebih baik.  

2. Penelitian lanjutan dalam mengidentifikasi gejala klinis infeksi, serta analisis 

siklus hidup dan metode transmisi pada keramba budi daya diperlukan untuk 

menentukan tindakan penanganan infeksi dengan lebih efektif. 
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